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ABSTRAK 

 

Fildzah Alyani (15053081) : Pengaruh Jumlah Objek Wisata dan 

Jumlah Hotel di Kabupaten/Kota Provinsi 

Sumatera Barat. Skripsi Jurusan Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Padang. Dibawah Bimbingan Ibu Menik Kurnia 

Siwi, S.Pd, M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah objek 

wisata dan jumlah hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah di 

Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat. Objek dari penelitian ini adalah 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan 

metode Panel Least Square untuk melihat pengaruh variabel bebas 

terhadap varibel terikat yang dilihat dari data Kabupaten/Kota Provinsi 

Sumatera Barat dari tahun 2013 sampai tahun 2017 yang dikumpulkan 

melalui dokumentasi dari instansi pemerintah yang terkait. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Random Effect Model (REM). Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa (1) Jumlah objek wisata dan jumlah hotel 

berpengaruh positif dan signifikan disaat bersama-sama terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera 

Barat. (2) Jumlah objek wisata tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten/Kota Provinsi 

Sumatera Barat. (3) Jumlah hotel berpengaruh secara signikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera 

Barat. Dari hasil penelitian disarankan kepada pemerintah untuk dapat 

meningkatkan alokasi dana serta perizinan untuk perkembangan jumlah 

objek wisata dan jumlah hotel sehingga dapat meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat. 

 

Kata Kunci: Jumlah Objek Wisata, Jumlah Hotel, Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) 
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ABSTRACT 

 

Fildzah Alyani (15053081) : Influence of Tourist Attraction Sites and 

Hotels Total Amount in West Sumatera Province 

Cities/Regencies. Economy Faculty of Padang 

State University Economy Education Major 

Minithesis. Under Guidance of Mrs. Menik 

Kurnia Siwi, S.Pd, M.Pd. 

 

This research aim to analyze influence of tourism place site and 

hotel  toward Original Local Government Revenue (PAD) in West 

Sumatera Province Object of this research are West Sumatera Province 

Cities/Regencies. This research use Panel Least Square method to see the 

effect of independent variable toward dependent variable which took from 

West Sumatera Province Cities/Regencies from 2013 until 2017 data that 

are collected through documentation from local government institution. 

This research apply Random Effect Model (REM) approach. Result of this 

research shows that (1) Total amount of tourism place and hotels together 

has positive and significant influence towards Original Local Govenment 

Revenue (PAD) in West Sumatera Province Cities/Regencies. (2) Total 

amount of tourism place has not any significant influence towards Original 

Local Govenment Revenue (PAD) in West Sumatera Province 

Cities/Regencies. (3) Total amount of hotels has significant influence 

towards Original Local Govenment Revenue (PAD) in West Sumatera 

Province Cities/Regencies. From this research it is suggested for 

government to increase fund allocation as well permits thus can improve 

total amount of tourism place and hotels growth therefore can increase 

Original Local Govenment Revenue (PAD) in West Sumatera Province 

Cities/Regencies. 

 

Keywords: Tourism place, Hotels, Original Local Govenment Revenue 

(PAD)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memiliki ribuan pulau yang 

beraneka ragam alamnya dan penduduknya yang memiliki ratusan suku 

bangsa dengan seni budaya serta adat istiadat yang dimiliki beragam 

sehingga berpotensi menjadi wisata yang bisa dikunjungi oleh wisatawan. 

Sektor pariwisata di Indonesia merupakan sektor industri yang sedang 

tumbuh dan berkembang. Segi kehidupan ekonomi nasional dengan 

berkembangnya pariwisata akan menimbulkan banyak segi positif 

kemungkinan timbulnya industri kecil yang semuanya akan membawa 

kemakmuran bagi rakyat, sehingga dapat mengangkat bangsa Indonesia 

dalam kehidupan politik, sosial, ekonomi dan kebudayaan yang lebih tinggi 

(Yoeti, 2008). Para pakar ekonomi pun memperkirakan sektor pariwisata 

menjadi salah satu kegiatan ekonomi penting pada abad ke-21. Apabila 

dikembangkan secara berencana, terpadu dan tepat, peran sektor pariwisata 

akan melebihi sektor migas serta industri lainnya. 

Potensi Indonesia di bidang pariwisata dapat dikembangkan untuk 

meningkatkan devisa yang menjadi modal awal untuk pengembangan dan 

pembangunan kepariwisataan dengan fasilitas yang dimiliki daerah. Selain 

itu dapat mewujudkan kesejahteraan rakyat Indonesia dengan 

pengembangan dan pembangunan nasional melalui pariwisata. Dengan itu 

pemerintah pusat dengan pemeritah daerah memiliki peran penting dalam 
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mewujudkan hal tersebut, dimana pemerintah pusat memberi wewenang 

terhadap pemerintah daerah untuk melakukan hal apapun demi 

mewujudkannya sesuai kondisi dan potensi daerah tersebut. Dengan kata 

lain, melaksanakan prinsip sistem otonomi daerah yang disebut 

desentralisasi. 

Sejak diterapkan sistem otonomi daerah pada tanggal 1 Januari 2001 

sebagaimana yang diatur dalam UU No. 22 Tahun 1999 yang diperbaharui 

dengan UU No. 32 Tahun 2004 memberikan keleluasan kepada pemerintah 

daerah untuk mengatur dan mengurus urusan sendiri urusan pemerintah dan 

kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-

undangan. Dengan demikian, pemerintah daerah sangat diharapkan dapat 

mengelola daerahnya secara mandiri sehingga dapat meminimalkan 

ketergantungan pemerintah daerah ke pemerintah pusat mengenai 

pengelolaan penerimaan dan pengeluaran daerah. 

Penerimaan daerah tersebut dinamakan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) yang berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan Antara Pusat dan Daerah Pasal 1 angka 18 bahwa 

“Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan yang diperoleh daerah 

yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan”.  Sumber penerimaan bagi Pemerintah daerah berasal 

dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Perimbangan, Pinjaman Daerah 

dan sumber-sumber lain yang sah. Pendapatan Asli Daerah (PAD) itu 

sendiri merupakan sumber yang paling penting dalam urusan pemerintah 
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dan pembangunan untuk kesejahteraan masyarakat yang mencerminkan 

keberhasilan dan kemandirian daerah tersebut. Dimana semakin banyak 

kebutuhan yang dapat di biayai oleh Pendapatan Asli Daerah (PAD) maka 

semakin tinggi tingkat kualitas ekonomi daerah. 

Dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), maka 

pemerintah berupaya mengoptimalkan potensi kepariwisataan melalui jalur 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan bagi hasil pajak atau bukan pajak. 

Pariwisata merupakan perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain, bersifat 

sementara, dilakukan secara perorangan maupun kelompok, sebagai usaha 

untuk mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan 

lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya juga alam dan ilmu. 

(Badrudin, 2001). Dilihat dari potensinya maka pemerintah harus 

meningkatkan fasilitas dan pengembangan akan pariwisata sehingga 

peranan pariwisata dalam penerimaan devisa dan pembentukan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) dapat diandalkan dan tetap bertahan. 

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu tempat wisata di 

Indonesia yang sangat diminati oleh pengunjung baik mancanegara maupun 

domestik serta masyarakat sekitarnya. Dari tahun ke tahun Provinsi 

Sumatera Barat selalu memperbaiki dan meningkatkan fasilitas yang ada 

dengan tujuan agar wisatawan lebih tertarik dan kembali lagi di lain waktu 

ke kota tersebut. Pada waktu tertentu ada saatnya Provinsi Sumatera Barat 

dipenuhi pengunjung baik di hari besar, libur dan hari-hari lainnya.  



 
4 

 

 
 

 Upaya Pemerintah Provinsi Sumatera Barat untuk menggaet 

kunjungan wisatawan ke Ranah Minang secara perlahan mulai 

menampakkan hasil. Berdasarkan catatan yang dihimpun dari Dinas 

Pariwisata setempat jumlah kunjungan wisatawan ke Sumatera Barat pada 

2018 diperkirakan mencapai 8,1 juta jiwa atau mengalami penambahan tipis 

dari target 8 juta orang (ANTARA News, Juni 2019). Selain itu, Bank 

Indonesia menilai sektor pariwisata dapat menjadi sumber pertumbuhan 

ekonomi baru di Sumatera Barat mengingat dalam beberapa tahun terakhir 

pertumbuhan ekspor kurang menggembirakan (ANTARA News, Juni 

2019). 

Oleh karena itu, Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat yang 

termasuk unggul dibidang Pariwisatanya dapat memberikan sumbangan 

yang besar terhadap Pendapat Asli Daerah (PAD) Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Barat. 
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Tabel 1.1. Kontribusi Sektor Pariwisata terhadap Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat Tahun 2013-
2017  

Sumber Data : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Sumatera Barat 

  
 Dari tabel 1.1 dapat dilihat dalam lima tahun terakhir dari sektor 

pariwisata Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat memberikan 

sumbangan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) masih mengalami 

No  Kabupaten & Kota  2013  2014  2015  2016  2017  

1  Kab. Agam  
       
1.827.762.888  

     
1.694.326.958  

    
1.594.326.958  

      
1.288.394.540  1.179.801.949 

2  Kab. Dhamasraya  
          
995.021.895  

     
1.222.762.477  

       
550.460.800  

         
608.800.200  407.340.992 

3 
 Kab. Kepulauan 
Mentawai  

          
342.008.300  

        
575.987.209  

       
587.506.953  

      
3.478.876.757  434.755.145 

4 
 Kab. Limo Puluh 
Kota  

          
406.050.000  

        
439.215.000  

       
390.560.500  

         
536.144.900  289.014.770 

5 
 Kab. Padang 
Pariaman  

          
951.785.866  

     
1.675.243.015  

    
1.560.075.050  

      
2.245.352.628  115.445.554 

6  Kab. Pasaman  
            
19.477.000  

          
25.570.000  

         
25.600.400  

           
82.809.975  18.944.296 

7  Kab. Pasaman Barat  
          
857.106.531  

     
1.255.002.703  

       
565.100.750  

         
693.108.400  418.174.555 

8  Kab. Pesisir Selatan  
            
40.182.525  

     
1.582.622.000  

    
1.489.078.025  

       
1.914.765.000  1.101.917.739 

9  Kab. Sijunjung  
       

1.046.922.603  
     

1.322.132.820  
       

356.700.850  
         

437.009.500  263.958.629 

10  Kab. Solok  
          
152.725.000  

        
165.622.300  

       
139.600.200  

         
177.215.861  103.304.148 

11  Kab. Solok Selatan  
            
54.778.184  

          
55.326.000  

         
54.750.900  

           
59.198.820  40.515.666 

12  Kab. Tanah Datar  
       
1.265.350.686  

     
2.533.018.000  

    
2.583.678.360  

      
2.710.329.260  1.911.921.986 

13  Kota Bukittinggi  
     
20.127.663.181  

   
21.285.578.667  

  
10.711.290.240  

    
11.080.000.000  7.926.354.778 

14  Kota Padang  
     
35.569.198.151  

   
64.404.032.468  

  
63.784.085.400  

    
68.912.314.741  47.200.223.196 

15 
 Kota Padang 
Panjang  

       
2.004.971.616  

     
2.265.900.839  

       
360.211.800  

         
390.808.000  266.556.732 

16  Kota Pariaman  
            
26.700.000  

        
832.672.275  

       
768.275.400  

         
252.552.100  568.523.796 

17  Kota Payakumbuh  
          
578.491.500  

        
629.130.000  

       
620.550.300  

      
1.193.296.100  459.207.222 

18  Kota Sawahlunto  
       
1.610.185.647  

     
1.446.408.593  

    
1.336.500.200  

      
1.547.657.195  989.010.148 

19  Kota Solok  
          
879.077.721  

     
1.182.798.626  

    
1.006.985.200  

         
467.714.558  745.169.048 
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fluktuasi dan cukup drastis. Dimana tiga tahun berturut-turut dari tahun 

2013 sampai 2015 pariwisata berkontribusi sangat sedikit terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) terdapat pada daerah Kabupaten Pasaman 

sebesar 19.477.000 rupiah di tahun 2013, pada tahun 2014 sebesar 

25.570.000 rupiah dan pada tahun 2015 sebesar 25.600.400 rupiah. Namun, 

pada tahun 2016, Kabupaten Solok Selatan memberikan kontribusi sedikit 

sebesar 59.198.820 rupiah. Kontribusi pariwisata yang paling sedikit pada 

tahun 2017 kembali terdapat di daerah Kabupaten Pasaman sebesar  

18.944.296 rupiah. 

Sedangkan kontribusi pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) tertinggi dari tahun 2013 sampai 2017 terdapat di Kota Padang 

sebesar 35.569.198.151 rupiah pada tahun 2013, sedangkan pada tahun 

2014 sebesar 64.404.032.468 rupiah, dan pada tahun 2015 sebesar 

63.784.085.400 rupiah, serta pada tahun 2016 sebesar 68.912.314.741 

rupiah dan terakhir pada tahun 2017 sebesar 47.200.223.196 rupiah. 

 Oleh karena itu, ada beberapa tahun sektor pariwisata sangat 

berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD), tetapi ada juga yang 

sedikit pengaruhnya sehingga sangat dibutuhkan beberapa hal untuk 

meningkat pengaruh sektor pariwisata tersebut terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD).  

Menurut Tambunan yang dikutip Rudy Badrudin (2001), bahwa 

industri pariwisata yang menjadi sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

adalah industri pariwisata milik masyarakat daerah (Community Tourism 
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Development atay CTD). Dengan mengembangkan CTD pemerintah daerah 

dapat memperoleh peluang penerimaan pajak dan beragam retribusi resmi 

dari kegiatan industri pariwisata yang bersifat multisektoral yang meliputi 

hotel, restoran, usaha wisata, usaha perjalanan wisata, profesional 

convention organizer, pendidikan formal dan informal, pelatihan dan 

transportasi. 

Dalam konteks pariwisata ada beberapa daya tarik wisata untuk 

menarik wisatawan berupa objek-objek wisata yang menimbulkan daya 

tarik bagi wisatawan sehingga daya tarik wisata dapat digolongkan menjadi 

daya tarik wisata alam, budaya, buatan maupun penyelenggaraan event 

(Arjana, 2017;90) 

Provinsi Sumatera Barat memiliki beberapa objek wisata untuk 

menarik wisatawan untuk berkunjung sehingga dapat menambahkan 

kontribusi pariwisata dalam Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat. 
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Tabel 1.2 Jumlah Objek Wisata di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera 
Barat Tahun 2013-2017 

No Kabupaten & Kota 2013 2014 2015 2016 2017 

1 Kab. Agam 54 62 62 62 62 
2 Kab. Dhamasraya 52 37 37 37 37 
3 Kab. Kepulauan Mentawai 194 194 194 194 194 
4 Kab. Limo Puluh Kota 20 20 20 20 20 
5 Kab. Padang Pariaman 75 75 72 82 90 
6 Kab. Pasaman 11 11 11 11 11 
7 Kab. Pasaman Barat 53 39 32 65 69 
8 Kab. Pesisir Selatan 54 61 61 66 71 
9 Kab. Sijunjung 63 96 36 36 43 
10 Kab. Solok 123 187 175 189 197 
11 Kab. Solok Selatan 88 84 88 88 105 
12 Kab. Tanah Datar 175 175 175 175 175 
13 Kota Bukittinggi 13 15 16 16 16 
14 Kota Padang 194 194 194 182 178 
15 Kota Padang Panjang 13 13 13 13 13 
16 Kota Pariaman 19 22 23 23 22 
17 Kota Payakumbuh 23 23 23 23 23 
18 Kota Sawahlunto 16 16 16 16 16 
19 Kota Solok 16 5 6 10 38 

Sumber Data: Badan Pusat Statistik (BPS): Kabupaten/Kota Dalam Angka 
diolah Tahun 2019, Direktori Objek & Atraksi Wisata Sumatera Barat 2017 

 
 Dari tabel 1.2 terlihat bahwa selama lima tahun terakhir objek wisata 

yang di kunjungi di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat ada yang 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun dan ada tetap dari tahun ke tahun. 

Oleh karena itu, kemungkinan dibutuhkan peningkatan dalam pengadaan 

objek wisata untuk lebih menarik wisatawan. 

 Dibandingkan dengan Provinsi Bali yang lebih kecil dari Provinsi 

Sumatera Barat dengan luas daerah 5.633 km² yang terdiri dari 8 Kabupaten 

dan 1 Kota, tetapi memiliki objek yang banyak sekitar kurang lebih 214 unit 

sedangkan luas daerah Provinsi Sumatera Barat 42.013 km² dengan 12 

Kabupaten dan 7 Kota (BPS, 2018). Luas dan potensi Provinsi Sumatera 
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Barat seharusnya bisa menambah objek wisata lebih banyak lagi untuk 

mendatangkan wisatawan baik mancanegara maupun domestik. 

Selain itu, pemerintah harus melihat perkembangan dari fasilitas-

fasilitas yang ada di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat untuk 

menarik wisatawan untuk berkunjung ke Kabupaten/Kota Provinsi 

Sumatera Barat seperti jumlah hotel yang dikembangkan di Sumatera Barat 

sesuai dengan tempat yang dijadikan sebagai tempat peristirahatan bagi 

wisatawan yang datang ke Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat. 

Dimana, hotel merupakan salah satu pelaku langsung dalam industri 

pariwisata yang menawarkan jasa secara langsung kepada wisatawan atau 

yang jasanya langsung dibutuhkan oleh wisatawan (Damanik & Weber, 

2006) 
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Tabel 1.3 Jumlah Hotel di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat 
Dari Tahun 2013-2017  

Sumber: Data Badan Pusat Statistik (BPS): Kabupaten/Kota Dalam Angka 
diolah tahun 2019, Direktori Usaha Pariwisata Sumatera Barat 2018 
 
 Dari tabel 1.3 terlihat bahwa selama lima tahun terakhir pengadaan 

hotel berbintang dan non berbintang berfluktuasi tetapi tidak begitu jauh 

dari tahun ke tahun. Jumlah hotel yang berkurang terjadi pada tahun 2015, 

dimana jumlah hotel di Kabupaten/Kota cukup banyak berkurang. Namun, 

setelah tahun 2015 jumlah hotel meningkat dari tahun ke tahun, dimana pada 

tahun 2017 pengadaan hotel di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat 

meningkat secara drastis. 

 Dengan jumlah hotel yang sudah ada mungkin dapat menampung 

wisatawan yang datang ke Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat untuk 

No Kabupaten & Kota 2013 2014 2015 2016 2017 

1 Kab. Agam 29 29 33 45 70 
2 Kab. Dhamasraya 11 13 11 11 12 
3 Kab. Kepulauan Mentawai 57 57 62 82 86 
4 Kab. Limo Puluh Kota 4 8 10 10 17 
5 Kab. Padang Pariaman 4 4 5 6 7 
6 Kab. Pasaman 16 16 16 16 17 
7 Kab. Pasaman Barat 16 28 17 19 19 
8 Kab. Pesisir Selatan 35 49 28 34 42 
9 Kab. Sijunjung 1 12 12 13 17 

10 Kab. Solok 14 14 7 7 7 
11 Kab. Solok Selatan 12 12 17 16 17 
12 Kab. Tanah Datar 11 14 15 17 18 
13 Kota Bukittinggi 71 85 84 84 97 
14 Kota Padang 70 72 77 91 94 
15 Kota Padang Panjang 6 6 6 6 9 
16 Kota Pariaman 9 9 9 9 43 
17 Kota Payakumbuh 11 10 10 9 10 
18 Kota Sawahlunto 31 44 53 57 55 
19 Kota Solok 5 5 6 6 6 
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melihat objek wisata yang ada di Kabupaten Provinsi Sumatera Barat. 

Namun, dengan jumlah hotel yang ada dengan kunjungan wisatawan yang 

banyak namun wisatawan yang menginap masih sedikit. Sebagai contoh, 

Kabupaten Agam dengan jumlah hotel di tahun 2017 sebanyak 70 unit 

dengan tingkat hunian kamar hotel 14,11 persen dengan kunjungan 

wisatawan sebanyak 519.232 orang sedangkan Kota Padang dengan jumlah 

hotel pada tahun 2017 berjumlah 94 unit dengan tingkat hunian hotel 

sebesar 51,64 persen sedangkan yang berkunjung ke Kota Padang sebanyak 

4.435.661 orang (Antara News, September 2019). Dapat dilihat bahwa 

sesuai hasil survei yang ada bahwa setiap kunjungan wisatawan masih 

sedikit yang menginap di hotel dengan jumlah hotel yang telah ada 

Oleh karena itu, agar meningkatnya perkembangan pendapatan 

daerah maka harus melihat komponen yang berperan penting dalam 

keberhasilan sektor pariwisata. Ada  2 komponen yang termasuk 

berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) yaitu jumlah objek 

wisata dan jumlah hotel. Hampir sama dengan penelitian yang dilakukan 

Cessario (2013) yang menyatakan jumlah objek wisata dan jumlah hotel 

berpengaruh terhadap retribusi pariwisata. 

 Berdasarkan dari penjelasan yang telah dikemukakan diatas 

diketahui bahwa ada komponen yang mempengaruhi Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) terkhususnya dari sektor pariwisata yang ada di Provinsi 

Sumatera, sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“PENGARUH JUMLAH OBJEK WISATA DAN JUMLAH HOTEL 
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TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) DI 

KABUPATEN/KOTA PROVINSI SUMATERA BARAT”  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa hal 

yang menjadi permasalahan yaitu sebagai berikut: 

1. Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang dilihat dari kontribusi pariwisata di 

Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat mengalami fluktuasi dan 

belum meningkat selama beberapa tahun. 

2. Jumlah objek wisata yang dianggap masih kurang padahal luas 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat memiliki potensi yang 

sangat tinggi untuk meningkatkan objek wisata. 

3. Jumlah hotel yang telah ada dianggap masih kurang walaupun kunjungan 

wisatawan ke Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat cukup banyak, 

tetapi tingkat huniannya masih kurang. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat lebih terfokus dan terarah masalah yang 

akan diteliti dan juga disebabkan oleh keterbatasan waktu, biaya dan juga 

tenaga, maka penulis membatasi penelitian ini pada Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) pemerintah di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat. Dari 

beberapa faktor yang mempengaruhi, penulis mengambil tiga faktor yang 

diduga berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) yaitu jumlah 

objek wisata dan jumlah hotel di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis membuat 

suatu rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah jumlah objek wisata dan jumlah hotel berpengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera 

Barat? 

2. Apakah jumlah objek wisata berpengaruh terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD)  di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat? 

3. Apakah jumlah hotel terhadap berpengaruh Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) di Kabuapten/Kota Provinsi Sumatera Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh jumlah objek wisata dan jumlah hotel terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat. 

2. Pengaruh jumlah objek wisata terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)  

di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat. 

3. Pengaruh jumlah hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 

Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Berguna bagi pengembangan ilmu ekonomi mikro, ilmu 

ekonomi makro, dan ekonomi pembangunan 
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2. Berguna bagi pengambil kebijakan pemerintah, Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan, serta Badan Pusat Statistik (BPS) . 

3. Berguna bagi peneliti lebih lanjut untuk meneliti tentang 

pengeruh jumlah objek wisata dan jumlah hotel terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

4. Bagi mahasiswa sebagai bahan melengkapi salah satu syarat 

dalam memperoleh gelar Sarjana pada Jurusan Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 
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